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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah observasi korelasional yaitu penelitian yang berfungsi sebagai pemberi gambaran terhadap obyek yang akan diteliti melalui data sampel tanpa melakukan tindakan yang dapat memanipulasi variabel. Korelasional bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antar variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat (Notoatmodjo, 2010). 
A. Desain Penelitian

Pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, yaitu tiap subyek penelitian hanya di observasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap subyek yang telah ada. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang lengkap dalam waktu yang relatif cepat (Arikunto, 2010).
Berikut ini adalah gambar skema rancangan penelitian cross sectional menurut Notoatmodjo (2010) :










Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian
Keterangan:

N
: 
Populasi (Seluruh ibu hamil baru yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Bambanglipuro Bantul)
n
: 
Sampel (Seluruh ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Bambanglipuro Bantul yang memenuhi kriteria)
p
: Kuesioner

X1
: Pengetahuan baik

X2
: Pengetahuan tidak baik

Y1
: Dimanfaatkan

Y2
: Tidak dimanfaatkan

B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik berat suatu penelitian dan tidak pernah ketinggalan dalam setiap penelitian (Arikunto, 2010).
1. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan.

2. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak.
C. Definisi Operasional

Menurut Notoatmodjo (2010), definisi operasional adalah uraian tentang variabel yang diteliti atau yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, definisi operasional dalam penelitian ini antara lain adalah :
1. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan
Definisi operasional: yang dimaksud tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dalam penelitian ini adalah pengukuran pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan yang diperoleh dari kuesioner tertutup dengan opsi jawaban benar salah mengenai hal-hal yang perlu dilakukan ibu hamil selama kehamilan, cara menjaga kesehatan bagi ibu hamil, makanan yang dianjurkan selama hamil dan tanda-tanda bahaya pada ibu hamil yang terdapat pada buku KIA, hasil jawaban dikategorikan menjadi baik dan tidak baik dengan menggunakan skala data nominal. 
2. Pemanfaatan buku KIA

Definisi operasional: yang dimaksud dengan pemanfaatan buku KIA dalam penelitian ini adalah aktivitas ibu hamil dalam menggunakan buku KIA sebagai proses dan sumber belajar oleh ibu hamil sehingga dapat melaksanakan petunjuk atau prosedur yang ada dalam buku KIA tersebut diketahui melalui kuesioner tertutup dengan opsi jawaban ya tidak yang meliputi informasi tentang hal-hal yang perlu dilakukan ibu hamil selama kehamilan, cara menjaga kesehatan bagi ibu hamil, makanan yang dianjurkan selama hamil serta tanda-tanda bahaya pada ibu hamil, hasil jawaban tersebut dikategorikan menjadi dimanfaatkan dan tidak dimanfaatkan, menggunakan skala data nominal. 
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian dan apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010). Populasi penelitian ini adalah ibu hamil baru yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Bambanglipuro Bantul sebanyak 252 orang.
Apabila subyeknya lebih dari 100, dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan, dan besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti (Arikunto, 2006). Peneliti mengambil sampel 16% dari 252 jumlah populasi, perhitungannya yaitu :
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Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40 ibu hamil dengan kriteria inklusi sebagai berikut : 
1) Tingkat Pendidikan responden minimal SD.
2) Umur responden <20 tahun dan 20-35 tahun.
3) Memiliki media seperti TV, radio, majalah, Koran, Hp dan lain-lain.
4) Ibu-ibu masyarakat pedesaan (Bantul asli)
Sedangkan kriteria eksklusinya adalah:

1) Sosial budaya

2) Intelegensi 

3) Status pekerjaan ibu.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari sebagian keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan atau masalah alam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2008). Pengambilan sampel secara purposive digunakan kriteria sebagai berikut :
1) Ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di Puskesmas Bambanglipuro
2) Ibu hamil yang memiliki buku KIA.
3) Usia kehamilan >12 minggu.
4) Status kehamilan primigravida, sekundigravida dan multigravida
5) Ibu hamil dengan kunjungan pertama
6) Ibu yang bisa baca tulis.
7) Bukan kader kesehatan.
8) Responden yang datang melakukan pemeriksaan lebih dari 1 kali.
9) Responden yang tidak mengalami cacat fisik maupun mental.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut dapat diperoleh jumlah sampel sebanyak 40 ibu hamil yang memenuhi kriteria.

E. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Bambanglipuro Bantul.
2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Februari sampai 10 September tahun 2012.
F. Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2010). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu pengambilan data secara langsung dari responden. 
2. Cara pengumpulan data

Pengumpulan data primer dilakukan oleh tim yang terdiri dari peneliti dan Bidan di Puskesmas Bambanglipurno yang sebelumnya sudah dilakukan penyamaan persepsi dengan cara memberi penjelasan tentang penelitian yang akan dilakukan.
Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Mempersiapkan instrument penelitian yang terdiri dari kuesioner dan alat tulis.

b. Menemui ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di Puskesmas Bambanglipurno.

c. Peneliti memberi penjelasan kepada ibu hamil mengenai maksud, tujuan penelitian dan meminta ibu hamil untuk menjadi responden.

d. Peneliti meminta ibu hamil untuk menandatangani surat persetujuan menjadi responden apabila bersedia menjadi responden.

e. Memberikan kuesioner kepada ibu hamil yang menjadi responden.

f. Mempersilahkan responden untuk mengisi kuesioner.

g. Melakukan pemeriksaan terhadap kuesioner yang diisi responden dan apabila terdapat kekurangan jawaban maka meminta responden untuk melengkapi jawaban.

h. Mengumpulkan kuesioner yang telah dijawab responden.
G. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yaitu pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya tentang hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010). 

Kuesioner yang digunakan berbentuk pertanyaan tertutup yaitu pada setiap pertanyaan sudah disediakan alternatif jawaban. Adapun kisi-kisi dari kuesioner adalah sebagai berikut:

Tabel 3.Kisi-kisi Kuesioner

	No.
	Materi
	No. soal
	Jumlah 

	
	
	Favorable 
	Unfavorable 
	

	1

2
	Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan 
a. hal-hal yang perlu dilakukan ibu hamil

b. cara menjaga kesehatan bagi ibu hamil

c. makanan yang dianjurkan selama hamil

d. tanda-tanda bahaya pada ibu hamil
e. persiapan persalinan
Pemanfaatan buku KIA

a. hal-hal yang perlu dilakukan ibu hamil

b. cara menjaga kesehatan bagi ibu hamil

c. makanan yang dianjurkan selama hamil

d. persiapan persalinan
	1,4

7,9,12

10,11
13,14,15,16,18

20,21,22

1,2,6,12,13

3,4,7,9

5,8,10,11

14,15,16
	2,3,6,12

14

5,8,11

13,17,19
	6
4
5

8

3

5

4

4

3

	
	Jumlah 
	27
	11
	36


Sebelum digunakan, kuesioner diuji untuk mengukur validitas dan reliabilitas yaitu  untuk  mengetahui  baik tidaknya  instrumen pengumpulan data. Validitas instrumen adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur (Arikunto, 2010). Kuesioner yang akan digunakan, sebelumnya dilakukan uji validitas isi. Validitas isi yaitu instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan di ukur dengan berlandaskan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu (Sugiyono, 2010). Kuesioner pada penelitian ini telah dikonstruksi dengan berlandaskan teori dalam buku KIA. 
Pelaksanaan validitas isi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat representativitas isi pengukuran betul-betul mewakili konsep yang sudah dirumuskan dalam definisi operasional (Machfoedz, 2009).
Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan cara:
1) Kuesioner yang akan diuji dikonsultasikan pada dua orang pakar yaitu pembimbing utama dan pembimbing pendamping.

2) Kuesioner yang telah dikonsultasikan, diuji di Puskesmas Pandak Bantul pada 21 responden dengan berpendidikan SD hingga SLTA atau perguruan tinggi sehingga dapat diketahui dengan kata-kata atau kalimat yang sulit dipahami.

3) Merubah kata-kata atau kalimat pada kuesioner yang sulit dipahami oleh responden.

Kuesioner yang telah dilakukan validitas isi kemudian dilakukan pengujian dengan program komputer yaitu :
1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment, yaitu :
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   Keterangan :
R

: koefisien korelasi X dan Y atau product moment
X

: skor item pernyataan

Y    
: skor total item

XY   
: jumlah skor pernyataan dikalikan skor total

N    
: jumlah sampel

Hasil uji validitas rxy dibandingkan dengan r tabel pada tarap kesalahan 5%, bila rxy lebih kecil dari r tabel maka item soal tidak valid, sedangkan bila rxy lebih besar dari r tabel maka item soal tersebut dianggap valid.
Uji validitas yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2012, di Puskesmas Pandak I Bantul dengan 20 responden, nilai r tabel sebesar 0,444. Hasil uji validitas yang diperoleh yaitu sebagai berikut :
Tabel 4 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Ibu Hamil tentang Kehamilan
	No
	r hitung
	r tabel
	Keterangan 

	1
	0,524
	0,444
	Valid 

	2
	0,519
	0,444
	Valid

	3
	0,536
	0,444
	Valid

	4
	0,603
	0,444
	Valid

	5
	0,339
	0,444
	InValid

	6
	0,469
	0,444
	Valid

	7
	0,575
	0,444
	Valid

	8
	0366
	0,444
	InValid

	9
	0,338
	0,444
	InValid

	10
	0,573
	0,444
	Valid

	11
	0,524
	0,444
	Valid

	12
	0,550
	0,444
	Valid

	13
	0,524
	0,444
	Valid

	14
	0,617
	0,444
	Valid

	15
	0,459
	0,444
	Valid

	16
	0,501
	0,444
	Valid

	17
	0,757
	0,444
	Valid

	18
	0,519
	0,444
	Valid

	19
	0,536
	0,444
	Valid

	20
	0,114
	0,444
	InValid

	21
	0,603
	0,444
	Valid

	22
	0,536
	0,444
	Valid


Pada tabel diatas diperoleh hasil dari 22 item soal terdapat 4 soal yang tidak valid yaitu nomor 5 (r hitung 0,339), 8 (r hitung 0,366), 9 (r hitung 0,338) dan 20 (r hitung 0,114). Berdasarkan hasil tersebut, soal yang tidak valid diperbaiki oleh peneliti dengan melakukan validitas isi sehingga semua soal dapat digunakan dalam penelitian.
Tabel 5
Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Buku KIA
	No
	r hitung
	r tabel
	Keterangan 

	1
	0,608
	0,444
	Valid 

	2
	0,438
	0,444
	InValid

	3
	0,467
	0,444
	Valid

	4
	0,634
	0,444
	Valid

	5
	0,412
	0,444
	InValid

	6
	0,445
	0,444
	Valid

	7
	0,763
	0,444
	Valid

	8
	0,608
	0,444
	Valid

	9
	0,560
	0,444
	Valid

	10
	0,684
	0,444
	Valid

	11
	0,520
	0,444
	Valid

	12
	0,608
	0,444
	Valid


Pada kuesioner pemanfaatan buku KIA terdapat 2 soal yang tidak valid yaitu nomor 2 (r hitung 0,438) dan nomor 5 (r hitung 0,412). Berdasarkan hasil tersebut, soal yang tidak valid diperbaiki oleh peneliti dengan menggunakan validitas isi sehingga semua soal dapat digunakan dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010).

Teknik yang digunakan untuk mencari reliabel instrument adalah rumus ”KR 20”, yaitu (Sugiyono, 2010) :


[image: image3.wmf](

)

ï

þ

ï

ý

ü

ï

î

ï

í

ì

-

-

=

å

2

2

1

t

i

i

t

i

s

q

p

s

k

k

r


Keterangan :
k 
: jumlah item dalam instrumen 

pi
: proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
qi
: 1 - pi
st2
: varians total

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa pada kuesioner pengetahuan nilai r hitung sebesar 0,908 sedangkan pada kuesioner pemanfaatan buku KIA nilai r hitung sebesar 0,648. Hasil tersebut berarti nilai r hitung > r tabel sehingga kuesioner dikatakan reliabel. Reliabel dalam hal ini adalah kuesioner telah diuji tingkat kebenarannya sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
H. Metode Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan Data

Data yang diambil yaitu data yang terkumpul dilakukan pengolahan dengan tahap-tahap (Hidayat, 2010) :
a. Editing

Upaya memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan.
b. Coding

Memberikan kode numerik pada data yang terdiri atas beberapa katagori. Pemberian kode sangat penting bila pengolahan dan analisis data menggunakan komputer. Biasanya dalam pemberian kode dibuat juga daftar kode dan artinya dalam satu buku (code book) untuk memudahkan kembali melihat lokasi dan suatu kode dari suatu variabel.
c. Data entry

Kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam master tabel atau database komputer, kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana atau dengan membuat tabel kontigensi.

d. Melakukan teknik analisis

Melakukan analisis, khususnya terhadap data penelitian akan menggunakan ilmu statistik terapan yang disesuaikan dengan tujuan yang hendak dianalisis.
2. Analisa Data

Data yang telah terkumpul kemudian diolah untuk dianalisis lebih lanjut, hasil pencatatan data dijumlahkan dan diberi skor kemudian dianalisis secara :
a. Analisis Univariat

Data hasil penelitian dideskripsikan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk mendiskripsikan setiap variabel. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
P= 
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Keterangan :

P
: prosentase (%)

F
: jumlah sampel tiap kelompok

N
: jumlah sampel
b. 
Analisis bivariat

Analisis yang berfungsi untuk mengetahui hubungan antar variabel di populasi, menentukan batas kemaknaan, yang sering dengan beberapa besarnya α, yang diperlukan tergantung pada sifat masalah yang akan di teliti, baik dalam pelaksanaan penelitian ataupun penerapan hasil penelitian (Notoatmodjo, 2010). Teknik analisa yang dipakai dalam penelitian ini dengan uji statistik Chi Square dengan taraf signifikasi 0,05 (Sugiyono, 2010). Data diolah secara komputerisasi dengan rumus :
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Keterangan :

X2 = chi kuadrat

fo = frekuensi yang diopservasi

fh = frekuensi yang diharapkan

Penelitian ini menggunakan nilai 
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=5% dengan tingkat kepercayaan 95%.  Bila 
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 tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima dan begitu juga sebaliknya.
I. Etika Penelitian

Dalam melakukan penelitian, dimulai setelah proses penelitian disetujui oleh pembimbing. Setelah itu meminta surat persetujuan dari STIKES Madani Yogyakarta yang ditujukan ke Kepala Puskesmas Bambanglipuro untuk mendapat izin penelitian. Setelah mendapat izin, peneliti mengadakan pendekatan kepada responden untuk mendapatkan persetujuan dalam pengumpulan data dengan menekankan pada masalah etika yang meliputi :
a. Informed Concent (lembar persetujuan)
Lembar persetujuan diberikan kepada subyek yang akan diteliti dengan menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian.
b. Anonimity (tanpa nama)
Untuk menjaga identitas subyek, peneliti tidak akan mencantumkan nama subyek pada lembar pengumpulan data yang diisi oleh subyek, lembar tersebut hanya diberikan kode tertentu.
c. Confidentiality (kerahasiaan)
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh subyek dijamin oleh peneliti (Notoatmodjo, 2010).
J. Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti melakukan survei pendahuluan untuk mencari data-data yang berhubungan dengan variabel. Data yang diperoleh dari wawancara dengan ibu hamil di Puskesmas Bambanglipuro. Setelah melakukan survei pendahuluan, peneliti mulai menyusun proposal penelitian. Selanjutnya, peneliti membuat kuesioner untuk pengumpulan data. Setelah penyusunan proposal selesai melakukan perizinan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Pengumpulan data dilaksanakan pada April 2012. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh responden  yang sebelumnya telah diberi informed consent selanjutnya dilakukan pengolahan data dan analisa data. 
3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan laporan hasil peneliti berdasarkan data yang telah diperoleh, perbaikan dan pengumpulan laporan karya tulis ilmiah.
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